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Abstrak-Pada umumnya manajemen diperlukan pada semua jenis organisasi baik organisasi sosial, politik, bisnis,
maupun kelembagaan, maka perlu diketahui pekerjaan yang dilakukan dalam organisasi tersebut. Perencanaan
keuangan merupakan seni pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh seseorang atau keluarga untuk mencapai
tujuan yang efektif, efisien dan berguna bagi keluarga. Pengelolaan keuangan keluarga adalah hal yang sangat
penting dilakukan dengan baik, karena hal ini akan berdampak terhadap kesejahteraan dalam keluarga dalam
mencapai tujuan finansial seperti biaya kebutuhan pokok, biaya Kesehatan, membeli alat-alat elektronik, membeli
rumah dan lain-lain. Banyak keluarga yang mengalami masalah keuangan yaitu masalah kekurangan uang dan
masalah kelebihan uang. Masalah kekurangan uang karena pendapatan lebih kecil dari pengeluaran, seperti boros,
sulit menabung, adanya biaya tak terduga, hutang banyak. Masalah kelebihan dana, seperti membeli barang-barang
yang tidak esensial bagi keluarga, melakukan investasi bodong, dan lain-lain. Melalui penyuluhan ini bertujuan agar
keluarga dapat melakukan pengeloalaan keuangan keluarga dengan baik dan teratur. Metode yang digunakan dalam
kegiatan ini adalah melakukan ceramah kepada para keluarga agar lebih memahami dalam praktek pengelolaan
keuangan dalam keluarga secara efisien, efektif dan bermanfaat.

Kata Kunci: Manajemen, Manajemen Keuangan, Pengelolaan Keuangan

Abstract- In general, management is needed in all types of organizations, whether social, political, business or
institutional, so it is necessary to know the work carried out in the organization. Financial planning is the art of
financial management carried out by a person or family to achieve goals that are effective, efficient and useful for
the family. Managing family finances is a very important thing to do well, because this will have an impact on the
welfare of the family in achieving financial goals such as basic needs costs, health costs, buying electronic
equipment, buying a house and so on. Many families experience financial problems, namely the problem of lack of
money and the problem of excess money. The problem of lack of money because income is less than expenses, such
as being wasteful, having difficulty saving, having unexpected costs, having a lot of debt. Problems with excess
funds, such as buying items that are not essential for the family, making fraudulent investments, etc. Through this
counseling, the aim is that families can manage their family finances well and regularly. The method used in this
activity is to conduct lectures to families to better understand the practice of managing finances in the family
efficiently, effectively and usefully.

Keywords: Management, Financial Management, Financial Management

1. PENDAHULUAN

Untuk melaksanakan manajemen keuangan perlu memahami teori keuangan. Teori keuangan
menjelaskan mengapa masalah keuangan terjadi, mengapa keputusan keuangan perlu diambil, dan
bagaimana keputusan keuangan dapat dilakukan dengan baik dalam suatu organisasi maupun dalam
masyarakat. Pemahaman teori keuangan bukan hanya berguna bagi suatu organisasi, tetapi juga bagi
seseorang dalam menghadapi kehidupan sehari-hari.
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Setiap orang mungkin menghadapi pada masalah keuangan yaitu bagaimana memperoleh pendapatan,
bagaimana pengelolaan pendapatan, bagaimana kelebihan pendapatan akan disimpan, dalam bentuk apa
uang yang tersedia dialokasikan, dan sebagainya. Adanya berbagai alternatif pilihan maka setiap orang
harus mengambil keputusan keuangan. Ada orang memilih untuk menyimpan uang di Bank maupun
Lembaga Keuangan NonBank, ada memilih untuk membeli tanah, rumah, kenderaan, alat-alat rumah
tangga, perhiasan, ada orang memilih untuk investasi dalam bentuk saham, dan lain sebagainya. Apabila
seseorang membutuhkan suatu aktiva tertentu misalnya, mobil, sepeda motor, alat-alat rumah tangga
namun tidak dapat dibeli secara tunai, maka akan dicari solusi pembiayaan yang menguntungkan, seperti
melakukan pinjaman dari bank, maupun melalui perusahaan pembiayaan. Hal-hal seperti ini
menunjukkan keputusan-keputusan yang dihadapi oleh seseorang. Mengatur keuangan merupakan
langkah penting yang perlu dilakukan dalam mencapai tujuan keuangan dalam keluarga. Selain dapat
membantu stabilitas keuangan keluarga, mengatur keuangan juga bermanfaat agar pengeluaran keluarga
tidak terjadi pemborosan.

Dalam manajemen keuangan sangat penting dipahami, bagaimana cara menciptakan dan menjaga nilai
ekonomis atau kekayaan baik dalam suatu perusahaan/organisasi maupun keluarga Semua pengambilan
keputusan harus difokuskan pada penciptaan kekayaan. Hal penting lainnya dalam manajemen keuangan
adalah membuat perencanaan dan pengelolaan anggaran keuangan dengan baik. Perencanaan anggaran
dapat dilakukan apabila setiap pengambil keputusan dalam perusahaan/organisasi/keluarga memiliki
sumber pendapatan. Pendapatan yang diperoleh setiap keluarga harus dapat memenuhi kebutuhan dalam
keluarga, misalnya biaya untuk makanan, minuman, pakaian, pendidikan dan lain sebagainya. Pada
umumnya banyak masyarakat yang tidak mampu mengelola keuangan dalam keluarga, sehingga
pengeluaran lebih besar dari pada pendapatan. Hal ini akan mempengaruhi pola konsumsi dalam rumah
tangga. Untuk itu diharapkan setiap keluarga dapat merencanakan dan mengelola keuangan dalam
keluarga. Pengelolaan keuangan keluarga dengan baik akan berpengaruh positif dalam keluarga dan
masyarakat secara umum dalam meningkatkan pendapatan atau mendayagunakan keuangannya.

2. KERANGKA TEORI

Istilah manajemen berasal dari kata “to manage” yang artinya mengatur, memimpin atau mengelola
suatu aktivitas sekelompok manusia untuk mencapai sasaran yang sebenarnya sudah ditetapkan secara
menyeluruh. Menurut Stoner (dalam Simbolon, 2022 :15) manajemen adalah proses perencanaan,
pengorganisasian, kepemimpinan, dan upaya pengendalian anggota organisasi dan penggunaan sumber
daya organisasi lainnya demi tercapainya tujuan organisasi yang telah dicapai. Untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan, seorang manager membutuhkan sarana manajemen yang disebut dengan unsur-
unsur manajemen, yang dikenal dengan 7 M+l yaitu; manusia (man), material (material), mesin
(mechine), metode (method), uang (money), pasar (market), minuts dan informasi (Information).
Manajemen keuangan berkaitan dengan tiga aktivitas utama, yaitu (1) aktivitas penggunaan dana
(allocation of funds) yaitu aktivitas untuk menginvestasikan dana pada berbagai aktiva; (2) aktivitas
perolehan dana (raising of funds) yaitu aktivitas untuk mendapatkan sumber dana dari internal/ekternal
Perusahaan; dan (3) aktivitas pengelolaan aktiva (management assets) yaitu pengelolaan dana secara
efisien dan efektif.

Manajemen keuangan berkaitan dengan keputusan-keputusan keuangan suatu perusahaan baik
keputusan investasi, keputusan mendapatkan modal, keputusan pembayaran deviden kepada pemegang
saham, keputusan lainnya yang berkaitan dengan keuangan. Manajemen keuangan berkepentingan
dengan bagaimana cara menciptakan dan menjaga nilai ekonomi atau kekayaan perusahaan.
Konsekuensinya, semua pengambilan keputusan harus difokuskan pada penciptaan kekayaan. Semua
keputusan keuangan perlu analisis yang benar, karena keputusan yang benar akan dapat memperoleh
laba bagi perusahaan, dan keputusan yang salah akan membuat perusahaan rugi atau pailit.

Menurut Liefman (dalam Ni Luh Gede Erni Sulindawati, 2017: 3) manajemen keuangan adalah usaha
untuk menyediakan uang dan menggunakan uang untuk mendapat atau memperoleh aktiva. Sementara
Bambang Riyanto (2010: 5) mendefinisikan manajemen keuangan adalah semua aktivitas perusahaan
yang berhubungan dengan usaha mendapatkan dana yang diperlukan dengan biaya yang minimal dan
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dengan syarat-syarat yang paling menguntungkan beserta usaha untuk menggunakan dana tersebut

secara efisien dan efektif.

Fungsi manajemen keuangan dapat dibagi atas tiga bentuk kebijakan perusahaan, yatiu :(1) kebijakan

investasi; (2) kebijakan pendanaan; dan (3) kebijakan deviden. Setiap fungsi ini harus

mempertimbangkan tujuan perusahaan, mengoptimalkan nilai kekayaan bagi pemegang saham. Lalu
bagaimana mengatur keuangan dalam keluarga yang baik dan teratur agar terhindar pengeluaran yang
tidak bermanfaat bagi keluarga tersebut.

Arthur J. Keown, at all, (2018:13) menyatakan bahwa yang membentuk dasar manajemen keuangan

terdiri dari 10 (sepuluh) prinsip yaitu:

(1) Keseimbangan Risiko Dan Pengembalian. Jangan menambah risiko kecuali terdapat kompensasi
berupa tambahan pengemblian investasi. Kita selalu berusaha untuk menabung sebagian
pendapatan, karena Kita ingin meningkatkan peluang konsumsi pada masa yang akan datang.
Misalnya, menabung untuk membeli rumah, mobil, tanah, biaya Pendidikan anak, dan sebagainya.
Kita juga dapat melakukan investasi uang dengan Tingkat pengembalian tertentu dan
mempertimbangkan berbagai risiko yang akan terjadi.

(2) Nilai Waktu Uang. Uang yang diterima saat ini lebih tinggi nilainya dari uang yang diterima di
masa depan. Konsep dasar dalam keuangan adalah nilai uang dikaitkan dengan waktu. Nilaimuang
pada saat ini lebih tinggi nilainya dibandingkan dengan uang pada masa yang akan dating.
Misalnya, seekor ayam pada saat ini harganya Rp. 125.000, namun pada tahun berikutnya harganya
menjadi Rp. 175.000. Jika Kita menabung di bank, maka kita akan mendapatkan bunga sesuai
dengan ketentuan yang berlaku. Dalam hal ini, bagaimana kita dapat menciptakan dan mengukur
kekayaan dengan menggunakan konsep nilai waktu uang.

(3) Kas Bukan Laba adalah Raja. Untuk mengukur keuangan kita menggunakan arus kas dan bukan
keuntungan akuntansi sebagai alat pengukurannya. Kita harus mampu bagaimana mengelola uang
yang ada di tangan kita sehingga dapat memberikan pendapatan berupa bunga, ataupun dividen
Ketika kita menanamkan dalam bentuk saham.

(4) Pertambahan Arus Kas - Satu-satunya perubahan yang harus diperhatikan.

(5) Kondisi Persaingan Pasar - Alasan mengapa sangat sulit mendapatkan proyek-proyek dengan laba
yang besar.

(6) Pasar Modal Yang Efisien - Pasar yang bergerak cepat dan dengan harga tepat.

(7) Masalah Keagenan - Manajer tidak akan bekerja bagi pemilik Perusahaan jika tidak selaras dengan
kepentingan mereka.

(8) Pembiasaan Keputusan Bisnis Karena Perpajakan.

(9) Tidak Semua Risiko Sama - Ada beberapa risiko yang dapat diversifikasi

(10) Melakukan Sesuatu Yang Benar adalah Perilaku yang Etis, dan banyak etika dalam Manajemen
Keuangan

3. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan dengan cara memberikan ceramah kepada guru-guru SD
Negeri 25 dan SD Negeri 8 Tuktuk Siadong Kecamatan Simanindo Kabupaten Samosir pada tanggal 5
Nopember 2022 dimulai pada pukul 10-13 WIB, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1, 2 dan 3.
Penulis memberikan ceramah dengan bentuk power point dan penjelasan materi kepada para guru-guru
SD Negeri 25 dan SD Negeri 8 Tuktuk Siadong Kecamatan Simanindo Kabupaten Samosir dengan
dengan jumlah peserta sebanyak 25 orang. Panitia memandu kegiatan tersebut dengan memberikan
kesempatan tanya jawab kepada para peserta guru-guru.

Sasaran kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilakukan agar dapat lebih memahami dan melakukan
pengelolaan keuangan dalam keluarga yang benar baik, sehingga dapat mencapai tujuan keuangan yang
efektif, efisien dan bermanfaat dalam kelangsungan hidup keluarga.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Berdasarkan hasil kegiatan penyuluhan kepada masyarakat khususnya guru-guru SD Negeri 25 dan SD
Negeri 8 Tuktuk Siadong Kecamatan Simanindo Kabupaten Samosir, diketahui bahwa banyak
Masyarakat yang kurang memahami pengelolaan keuangan dengan baik dan benar. Pengabdian dalam
bentuk ceramah ini dengan memberikan bahan ceramah kepada guru-guru dan memaparkan materi
pentingnya manajemen keuangan keluarga, apa masalah keuangan, bagaimana pengelolaan keuangan
dalam keluarga yang tepat dan efektif. Berikut beberapa sumber penting cara mengatur atau mengelola
keuangan. Setelah dilakukan ceramah, dilakukan tanya jawab kepada peserta tentang manajemen
keuangan keluarga.

4.1. Delapan Cara Mengatur Keuangan Rumah Tangga Yang Tepat dan Efektif Menurut PT.
Bank Mega Syariah

1.

Hitung Semua Pendapatan. Yang pertama dilakukan adalah menghitung seluruh pendapatan
dalam keluarga. Misalnya, gaji, insentif atau bonus dan pendapatan lain-lain yang diterima
dalam sebulan agar semua terdata dengan baik.

Kenali Kebutuhan dan Keinginan. Setiap rumah tangga harus menentukan kebutuhan dan
keinginan keluarga.

Tentukan Prioritas Keuangan. Selanjutnya adalah menentukan prioritas keuangan setiap
bulannya dalam rumah tangga untuk mengatur alokasi dana keuangan setiap bulannya.

Buat Daftar Pengeluaran Bulanan. Anda dapat membuat daftar pengeluaran rutin bulanan, agar
dapat mengalokasikan dana dengan efisien dan efektif. Hal ini dapat membantu Anda untuk
membuat alokasi budget, berapa yang perlu dikeluarkan untuk kebutuhan bulanan, berapa yang
dapat ditabung dan diinvestasikan.

Persiapkan Tabungan, Investasi, dan Dana Darurat. Selanjutnya adalah membuat alokasi untuk
tabungan, investasi, dan uang untuk berjaga-jaga dalam rumah tangga.

Kelola Utang Dengan Bijak. Mengelola utang merupakan hal yang penting dalam pengelolaan
keuangan rumah tangga. Apabila kita melakukan pinjaman, usahakan agar untuk kebutuhan
utama yang belum dapat dibayarkan dalam waktu dekat seperti cicilan rumah, alat-alat rumah
tangga.

Komunikasi Dengan Keluarga. Adanya komunikasi terkait keuangan dengan keluarga agar
terhindar alokasi dana yang tidak benar.

Evaluasi Secara Berkala. Kita harus melakukan evaluasi secara berkala, agar pengelolaan
keuangan dalam keluarga sesuai dengan kebutuhan dan kondisi keuangan saat itu.

4.2. 7 Tips Mengatur Keuangan Rumah Tangga Agar Lebih Baik Di Awal Tahun ini Menurut
Media Keuangan Kementerian Keuangan RI.

1.

P ow

Kenali Kondisi Keuangan. Ada baiknya untuk mulai melihat kondisi keuangan kita sendiri
secara realistis, kita catat seluruh penghasilan yang ada, apakah pendapatan bertambah atau
menurun.

Tentukan Tujuan. Apa yang menjadi tujuan keuangan dalam rumah tangga di tahun ini.
Contohnya, kamu ingin membeli sebuah rumah, TV, Sepeda Motor dan sebagainya. Caranya
adalah dengan menyisihkan 20% dari pendapatan atau dengan menambah penghasilan.
Tentukan Prioritas

Buat Anggaran Per Bulan. Jika sudah mempunyai tujuan untuk dicapai, perlu membuat
anggaran periodic dan memperhitungkan pendapatan yang diperoleh. Tentukan alokasi
pendapatan dengan persentasi tertentu sesuai kebutuhan.

Catat Pengeluaran. Catatan pengeluaran yang baik akan membantu kita mengetahui kemana
saja pengeluaran Kita, sehingga mudah melihat dan mencari masalah keuangan yang kita alami
dan mencari solusinya.

Berkomunikasi Dan Terbuka Dengan Pasangan. Dalam rumah tangga harus jujur dan terbuka
mengenai kondisi keuangan yang ada. Jika ada masalah, duduklah berdua dan cari solusi yang
terbaik.
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7. Disiplin. Jika sudah membuat anggaran serta menentukan tujuan dan prioritas, langkah
berikutnya adalah disiplin untuk merealisasikannya.

4.3. Lima Cara Mengelola Keuangan Rumah Tangga Yang Baik menurut PT. Prudential Syariah

1. Buat Batas Maksimal Untuk Setiap Pengeluaran. Setiap rumah tangga memiliki pengeluaran

yang berbeda-beda, tergantung pada kebutuhan tiap-tiap anggota keluarga, keinginan anggota

keluarga, rencana dan impian keluarga, hingga gaya hidup keluarga. Namun, hal yang perlu

diperhatikan adalah pengeluaran rumah tangga setiap bulannya tidak boleh melebihi
pendapatan setiap bulan.

2. Lakukan pencatatan yang terperinci. Perlu dilakukan pencatatan pengeluaran dana setiap
waktu berbelanja atau melakukantransaksi untuk kebutuhan rumah tangga, agar dapat
dievaluasi pengeluaran setiap bulan.

Buat Rekening Terpisah Antara Tabungan Dan Operasional.

4. Sisihkan Dana Darurat. Menabung diperlukan untuk kepentingan jangka panjang baik yang
dapat direncanakan maupun maupun diluar perencanaan, seperti dana untuk menghadapi
situasi darurat, misalnya saat anak tiba-tiba jatuh sakit atau saat terjadi bencana alam.

5. Siapkan Dana Untuk Proteksi. Perlu menyiapkan dana untuk proteksi untuk melindungi
keluarga dalam kondisi sakit, kecelakaan, kerugian maupun meninggal dunia. Dana proteksi
yang bisa Anda gunakan misalnya asuransi Kesehatan, asuransi kecelakaan, asuransi kerugian
dan asuransi jiwa.

w
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Gambar 1. Kegiatan Pengabdian Masysrakat Narasumber dan Peserta

5. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penyajian materi ceramah dan tanya jawab tentang manajemen keuangan keluarga ada
beberapa peserta ceramah menyatakan bahwa banyak keluarga tidak mampu melakukan pengelolaan
keuangan dengan baik dan benar, sehingga berdampak negatif terhadap kesejahteraan keluarga. Dengan
adanya kegiatan cermah ini dapat meningkatkan pemahaman para peserta tentang manajemen keuangan
keluarga, mengelola keuangan dengan baik dan benar, menyusun anggaran pengeluaran secara rutin
dengan baik, mengalokasikan dana terhadap kebutuhan keluarga, berusaha untuk menyimpan kelebihan
uang dalam bentuk investasi yang menguntungkan maupun dalam bentuk tabungan di bank. Sebaiknya,
setiap keluarga harus mampu melakukan manajemen keuangan secara efisien, efektif dan bermanfaat
untuk tujuan kesejahteraan keluarga itu sendiri. Setiap keluarga juga harus menjalin komunikasi yang
terbuka dan disiplin untuk merealisasikan keuangannya.
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